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Konsep pengembangan kawasan kota tepi air saat ini sudah banyak diadopsi oleh 
banyak Negara didunia tidak terkecali Indonesia. Kawasan pantai secara umum merupakan 
kawasan waterfront yang pengembanganya difokuskan pada pengkajian terhadap potensi 
elemen fisik kota untuk dikembangkan menjadi suatu fungsi kawasan yang hidup dan 
menjadi pusat interaksi sosial masyarakat. Dalam perkembangannya konsep waterfront 
seharusnya mampu di olah secara optimal untuk menonjolkan potensi serta karakteristk 
daerah masing-masing, sehingga dapat menghadirkan konsep pengembangan yang efektif 
dan fungsional, terhadap Apek lingkungan maupun aspek fungsi kawasan itu sendiri.  
Kawasan Pantai Ake Sahu merupakan salah satu objek wisata pantai yang terletak di 
bagian Timur Pulau Tidore tepatnya di Kecamatan Tidore Timur. Keberadaan objek wisata 
pantai Ake Sahu tidak terlepas dari potensi unggulan berupa panorama alam, kolam 
permandian air panas, daya dukung lahan, kondsi pantai yang relatif masih alami. Berangkat 
dari potensi inilah sehingga kebaradaan objek wisata Pantai Ake Sahu sudah seharusnya 
menjadi prioritas pengembangan kawasan kawasan kota pantai/waterfront city.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode deskriptif kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data berupa obesrvasi lapangan, wawancara dan studi literatur. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menerapankan princip waterfront city objek wisata pantai Ake Sahu 
disesuaikan dengan potensi yang ada, serta mempertimbangkan aspek-aspek pendukung 
pengembangan waterfront sehingga mewujudkan kawasan waterfront yang tertata dengan 
yang dapat mewadahi aktifitas wisatawan yang lebih efektif, fungsional dan reprentatif. 
 




Perkembangan dunia pariwisata telah 
mengalami berbagai perubahan baik 
perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, 
serta dorongan orang untuk melakukan 
perjalanan, cara berpikir, maupun sifat 
perkembangan itu sendiri. Pariwisata 
merupakan industri gaya baru yang mampu 
menyediakan pertumbuhan ekonomi yang 
cepat dalam hal kesempatan kerja, 
pendapatan, taraf hidup dan dalam 
mengaktifkan sektor lain di dalam negara 
penerima wisatawan. 
Perencanaan sektor pariwisata memiliki 
tingkatan pelaksanaan mulai dari tingkat 
makro sampai ke tingkatan lokal bahkan 
sampai pada tingkatan yang lebih detail, 
dimana tingkatan tersebut memiliki level 
yang terfokus pada pertimbangan dan 
variabel yang berbeda-beda, dan salah satu 
tingakatan perencanaan yang dilakukan 
harus bersifat komprehensif. 
Secara harafiah, waterfront dapat 
diartikan sebagai  suatu area atau kawasan 
yang terletak di tepi air. Semua kawasan 
yang memiliki batasan antara daerah 
perairan dengan daratan dapat disebut 
sebagai kawasan waterfront. Dalam konteks 
yang lebih luas, daerah perairan tersebut 
meliputi laut, danau maupun sungai yang 
merupakan wadah aktivitas penduduk 
sekitarnya. Pada prinsipnya waterfront 
dikembangkan karena karakter Genius Locci-
nya.Setiap negara atau daerah pastinya 
memiliki karakter fisik maupun non fisik yang 
berbeda sehingga seharusnya konsep 
waterfront dapat memunculkan karakternya 
masing-masing.  
Pengembangan kota tepi air di 
Indonesia merupakan pokok masalah yang 
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potensial ditangani secara lebih seksama, 
karena Indonesia memiliki garis pantai 
terpanjang di dunia dan berdasarkan PP 
47/97 (Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional) terdapat 516 kota andalan di 
Indonesia dengan 216 kota diantaranya 
merupakan kota tepi air yang berada di tepi 
laut (pantai), sungai atau danau. Kondisi 
tersebut menyebabkan tingginya laju 
pertumbuhan perkotaan, namun dalam 
perkembangannya, kawasan kota tepi air 
mulai kehilangan keunggulannya, karena 
sebagian besar pemanfaatan ruang 
kawasannya yang kurang efktif.  
Secara administratif Kata Tidore 
Kepulauan terdiri 8 wilayah kecamatan, yaitu 
Kecamatan Tidore, Tidore SeIatan, Tidore 
Utara, Tidore Timur, Oba, Oba Utara, Oba 
Tengah dan Kecamatan Oba Selatan. 
Sedangkan letak geografis Kata Tidore 
Kepulauan yaitu berada antara 0°­20° LU, 
0°­50° LS dan 127°10'­127° 45' BT.  
Berdasarkan karakteristik wilayah, Kota 
Tidore Kepulauan umumnya memiliki potensi 
wisata yang beranekaragam, diantaranya 
potensi wisata alam, wisata agro, wisata 
sejarah serta wisata budaya, dan salah satu 
potensi wisata alam adalah objek wisata 
Pantai Ake Sahu. 
Objek wisata Pantai Ake Sahu 
menyimpan berbagai macam potensi, 
diantaranya panorama alam Pantai Ake 
Sahu yang menakjubkan dengan hamparan 
pasir putih, air  laut yang bersih dengan 
hutan­hutan kecil serta latar belakang 
perbukitan yang menambah keindahan dan 
keunikan dari Pantai Ake Sahu, selain itu, 
terdapat kolam air panas yang merupakan 
daya tarik dan keunikan tersendiri karena 
berada di daerah pantai namun tidak 
terintrusi air laut,  
Keberadaan kolam air panas tersebut 
tidak terlepas dari mitos masyarakat 
setempat, sumber  air panas yang berasal 
dari mata air yang berada di sela­sela akar 
pohon beringin yang tumbuh dibagian tepi 
kolam, diyakini masyarakat bahwa 
keberadaan kolam air panas tersebut dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit 
kulit. 
Keberadaan objek wisata di Kota 
Tidore Kepulauan dan khususnya Pantai Ake 
Sahu, jika ditinjau dari pengembangan kota 
secara makro menunjukan pertumbuhan 
yang tidak terkendali dan berkembang masih 
secara alami atau dengan kata lain 
pengembangan sektor pariwisata tidak 
didukung oleh perencanaan yang terintegrasi 
dengan produk perencanaan dan 
pengembangan kota secara makro, sehingga 
potensi-potensi yang unik nan khas belum 
mampu dieksplotasi dipromosikan serta 
dikembangkan menjadi destinasi wisata 
pantai dan mewujudkan Kota Tidore 
Kepulauan sebagai Kota Pantai 
(pengembangan waterfront city). 
 
2. TINJAUAN TEORI 
Pariwisata merupakan sektor yang 
memberikan kontribusi besar terhadap 
perekonomian.Untuk menjadikan sektor ini 
berhasil, maka diperlukan kepandaian dalam 
mengelola azet pariwisata yang ada, baik 
azet berbentuk kekayaan alam dan budaya.  
Menurut Bennet (1999) dalam studinya 
mengenai pro-poor tourism keberhasilan 
kepariwisataan bukan hanya top down tapi 
bottom up, artinya tidak menjadikan target 
utama menarik wisatawan asing untuk 
datang, tapi lebih untuk mengembangkan 
peluang usaha-usaha masyarakat 
didalammnya untuk berkembang dan maju 
baru kemudian bergerak keluar menarik 
orang luar untuk datang.  
Untuk lebih memudahkan pengertian 
serta memperjelas program-program dalam 
pengembangan kepariwisataan, perlu 
membedakan pengertian, bentuk dan jenis 
pariwisata. 
 
2.1 Kebijakan Pariwisata Nasional 
Pembangunan Nasional yang sedang 
dilaksanakan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia dewasa ini pada hakikatnya 
menyangkut berbagai aspek kehidupan 
masyarakat baik fisik maupun non fisik.  
Salah satu aspek pembangunan yang 
penting adalah pengembangan dalam bidang 
ekonomi, dimana kepariwisataan termasuk 
salah satu sektor pembangunan yang 
diharapkan dapat menunjang laju 
pemerataan dibidang pengembangan 
ekonomi Indonesia. 
Sektor pariwisata merupakan produk 
industri yang majemuk, yang mana 
merupakan mata rantai yang kuat dalam 
berbagai aspek kegiatan pembangunan 
wilayah secara komprehensif. Untuk itu 
dalam mendukung pembangunan sektor 
pariwisata secara profesional sesuai dengan 
tugas yang dibebankan, partisipasi 
masyarakat dan swasta dalam membina dan 
mengembangkan sector pariwisata sangatlah 
penting, dan upaya-upaya yang harus 
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dilakukan baik oleh pemerintah, swasta dan 
masyarakat dalam pengembangan dunia 
pariwisata antara lain ; 
a. Penataan, peneliharaan, & pelestarian 
obyek wisata, 
b. Kegiatan pemasaran (promosi) wisata, 
c. Pembinaan produk wisata dan produk 
pendukungnya, 
d. Penyusunan Rencana dan 
Pembangunan Pariwisata Daerah, 
e. Pembinaan masyarakat terhadap dunia 
pariwisata. 
 
2.2 Jenis Wisata & Manfaat Pariwisata 
a. Jenis wisata berkembang sejalan 
dengan perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat. Jika pada 
tahap awal perkembangan 
pariwisata, jenis wisata yang 
disukai adalah bahari, wisata olah 
raga dan berbagai jenis wisata 
untuk kesenangan, maka 
kemudian lahir jenis-jenis wisata 
yang lain. 
b. Wisata untuk rekreasi; Jenis 
wisata ini tergolong yang paling 
populer, kebanyakan wisatawan 
yang menggemari wisata ini hanya 
menikmati keindahan alam. 
c. Wisata bahari, seperti menyelam 
(diving), berselancar (surfing), 
berlayar, dan memancing. 
d. Wisata alam, seperti mendaki 
gunung, menjelajah gua, dan 
sungai yang deras untuk kegiatan 
arung jeram. Keindahan alam 
negeri kita dengan berbagai flora 
dan faunanya merupakan salah 
satu daya tarik utama pariwisata 
Indonesia. 
e. Wisata budaya, mengeksploitasi 
keunikan nilai-nilai budaya 
sebagai daya tarik wisata. 
f. Wisata jenis lain; Sesuai dengan 
keinginan masyarakat yang 
beraneka ragam, perkembangan 
jenis wisata semakin banyak. Kini 
mulai poluler, apa yang disebut 
dengan wisata sejarah, arkeologi, 
berburu, safari, fotografi, bulan 
madu dan sebagainya. 
 
2.3 Manfaat Pariwisata 
Dalam memandang kompleksitas 
kepariwisataan, Leiper dalam Marpaung 
(2002: 28-31) mengemukakan ada 3 (tiga) 
elemen kepariwisataan, yaitu kegiatan 
wisatawan, sektor-sektor industri dan letak 
geografis dari daerah tujuan wisata. Ketiga 
elemen ini apabila kita dapat mempelajarinya 
akan sangat bermanfaat bagi 
pengembangan dunia kepariwisataan. 
Pariwisata juga bermanfaat pada 
pemeliharaan lingkungan. Hal ini bisa 
terwujud bila pembinaannya dilakukan 
secara baik dan seimbang. Manfaat lain dari 
pariwisata adalah memperluas lapangan 
pekerjaan dan kesempatan berusaha. 
Lapangan kerja dan kesempatan berusaha 
tidak hanya di bidang pariwisata saja namun 
juga bidang-bidang lainnya, seperti 
transportasi, jasa, dan komunikasi yang 
secara langsung atau tidak berhubungan 
dengan dunia kepariwisataan. 
 
2.4 Pengertian dan Prinsip 
Perancangan Kawasan Tepian Air 
Secara umum, pengertian tepian air 
dapat diartikan sebagai suatu proses dan 
hasil pembangunan yang memiliki kontak 
visual dengan air, seperti: air laut, air sungai 
dan danau. Dalam kamus Oxford edisi 1987, 
daerah tepian air terutama bagian kota yang 
menghadap laut, sungai atau danau dan 
jenis perairan lainnya, oleh Breendam Rigby, 
mendefinisikan daerah tepian air sebagai 
“the water edges in the city and town in all 
size”. 
Pengembangan kawasan tepian air 
dapat dirumuskan sebagai pengelolaan 
kawasan tepian air dengan memberikan 
muatan kegiatan aktif pada pertemuan 
tersebut. Muatan kegiatan bisa berupa 
aktifitas sungai atau pantai yang 
memanfaatkan pemandangan perairan. 
Pengertian pengembangan tepian air telah 
mencakup pengembangan kawasan yan jauh 
dari sumber air alami. 
Mengenai prinsip perancangan sendiri 
(Isfa Sastrawati, Prinsip Perancangan 
Kawasan Tepian Air, 2003) merupakan dasar 
- dasar penataan kota atau kawasan yang 
memasukkan berbagai aspek pertimbangan 
dan komponen penataan untuk mencapai 
suatu perancangan kota atau kawasan yang 
baik. Bila dihubungkan dengan 
pembangunan kota, kawasan tepian air 
adalah area yang dibatasi oleh air dan 
komunitas pengembangannya mampu 
memasukkan nilai manusia, yaitu kebutuhan 
akan ruang publik dan nilai alami. 
Tujuan prinsip perancangan ini adalah 
mengembangkan potensi fisik dan non fisik 
di kawasan tepianair, serta mendapatkan 
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solusi masalah dan potensi masalah yang 
ada tanpa mengabaikan faktor lingkungan 
alam dan kebutuhan manusia sehingga 
didapatkan suatu penataan kawasan yang 
lebih baik. 
 
2.5 Klasifikasi Kota Pesisir 
Sebagai kota yang berada di tepi air, 
Kota Pesisir memiliki karakteristik unik yang 
berbeda dengan kota-kota yang berbasis 
pada wilayah daratan. Sumber daya alam di 
waterfront city khususnya yang berada di 
wilayah pesisir dan lautnya bersifat dinamis 
serta sifat kepemilikan laut yang merupakan 
aset umum (common property). 
Kota Pesisir dapat dibedakan 
berdasarkan dua macam aspek, yaitu;  
a. Berdasarkan pesisirnya, umumnya 
dapat membedakan suatu Kota Pesisir 
kepada tiga jenis, yaitu Kota Pesisir 
Laut, Kota Pesisir Sungai, dan Kota 
Pesisir Danau. Jika suatu kota 
berbatasan langsung dengan Laut, 
Sungai ataupun Danau secara 
sekaligus, maka perairan yang 
memberikan fungsi yang dominan bagi 
Kota Pesisir tersebut, adalah perairan 
yang menjadi identitas dari Kota 
Pesisir tersebut. 
b. Berdasarkan populasinya, suatu Kota 
Pesisir dapat dibedakan kepada Kota 
Pesisir Mikro, Kota Pesisir Kecil, Kota 
Pesisir Sedang, dan Kota Pesisir 
Besar. 
Dengan memahami jenis-jenis suatu 
Kota Pesisir kita mendapatkan pendekatan 
yang berbeda dalam upaya melihat 
keberadaan suatu Kota Pesisir. Kota Pesisir 
Laut memiliki peluang dan ancaman yang 
berbeda dengan Kota Pesisir Sungai. 
Sedangkan Kota Pesisir Mikro memiliki 
potensi dan permasalahan yang berbeda 
dengan Kota Pesisir Besar. 
 
3. METODOLOGI PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian terletak di Kota Tidore 
Kepulauan tepatnya pada objek wisata 
Pantai Ake Sahu. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif, 
yang terfokus pada uraian data secara 
menyeluruh tentang potensi, masalah terkait 
dengan keberadaan Pantai objek wisata 
Pantai Ake Sahu. Untuk mendukung 
penelitian ini, maka metode pengumpulan 
data yang diguanakan meliputi 3 cara yakni; 
observasi, interview dan studi literatur.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tinjauan Kota Tidore Kepulauan 
Kota Tidore Kepulauan memiliki luas  
wilayah keseluruhan yakni 1.550,37 km2 
yang tersebar pada delapan wilayah 
kecamatan, dan dari luasan tersebut, 
Kecamatan Oba Tengah memiliki luas 
wilayah yang luas 424.00 Km2, sedangkan 
Kecamatan Tidore Timur memiliki wilayah 
yang paling kecil yakni 34.00 Km2. 
Secara administrasi, Kota Tidore 
Kepulauan memiliki batasan administrasi 
sebagai berikut;  
 Sebelah Utara: Kec. Pulau Ternate. 
 Sebelah Timur: Kab. Halmahera. 
 Sebelah Selatan: Kec. Pulau Moti. 
 Sebelah Barat: Laut Maluku. 
 
4.2 Tinjauan Wisata Pantai Ake Sahu 
Pantai Ake Sahu merupakan salah 
satu objek wisata pantai yang memiliki 
keunikan tersendiri, dimana daerah pantai 
tersebut terdapat satu sumur dengan kondisi 
air tawar dengan temperature yang panas 
dengan suhu ± 30 - 350c. Pantai Ake Sahu 
yang terletak di bagian utara Kota Tidore 
Kepulauan, secara administrasi memiliki 
batasan wilayah sebagai berikut; 
a. Sebelah timur: Pulau Halmahera. 
b. Sebelah barat: Kebun Campuran. 
c. Sebelah utara: Desa Gurua Mala 
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4.3 Pendekatan Pengembangan Objek 
Wisata Pantai Ake Sahu 
a. Pendekatan Terintegrasi 
Penataan objek wisata Pantai Ake 
Sahu dlakukan dengan menggunakan 
pendekatan yang dikembangkan sebagai 
sebuah sistem yang terintegrasi pada 
rencana pengembangan kawasaan secara 
makro. Selain itu penyelesaian 
permasalahan pengembangan pariwisata 
tidak hanya dipecahkan pada sektor 
pariwisata saja, tetapi didasarkan kepada 
kerangka perencanaan terpadu antar sektor 
yang dalam perwujudannya dapat berbentuk 
koordinasi dan sinkronisasi antar sektor. 
 
b. Pendekatan Partisipasi Masyarakat 
Masyarakat harus dilibatkan dalam 
tahap Penataan objek wisata Pantai Ake 
Sahu, dimana prinsip dasar dalam pelibatan 
masyarakat dalam Penataan objek wisata 
Pantai Ake Sahu adalah sebagai berikut; 
1. Melibatkan masyarakat lokal dalam 
proses perencanaan & pengambilan 
keputusan. 
2. Masyarakat memiliki hak menjadi 
shareholder dalam pengembangan 
pariwisata. 
3. Masyarakat lokal harus menerima 
pembagian hasil yang adil dari kegiatan 
pariwisata yang berkembang di 
daerahnya. 
4. Pengembangan pariwisata harus 
berkelanjutan secara lingkungan. 
Keterlibatan masyarakat dan manfaat 
yang didapat masyarakat dari 
pengembangan pariwisata akan 
membuat masyarakat turut menjaga dan 
melestarikan lingkungan sehingga 
pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan akan terwujud. 
5. Masyarakat lokal diperbolehkan untuk 
berpartisipasi dalam penataan objek 
wisata Pantai Ake Sahu dengan tetap 
mempertahankan jati dirinya. 
6. Penataan objek wisata Pantai Ake Sahu 
berbasis masyarakat, memerlukan 
keterlibatan berbagai stakeholders 
dalam pengambilan keputusan, baik 
sektor publik, asosiasi, perusahaan 
swasta, dan ahli lingkungan sehingga 
menciptakan pengembangan pariwisata 
yang terintegrasi. 
c. Pendekatan Sistem Kelembagaan 
Kelembagaan dan lembaga adalah 
sebuah hal yang berbeda. Kelembagaan 
adalah sesuatu yang didalamnya memiliki 
tujuan, norma, dan aturan, serta memiliki 
struktur. Sedangkan lembaga merupakan 
sesuatu yang berfungsi untuk menjalankan 
fungsi kelembagaan. Lembaga menjalankan 
fungsi kelembagaan, namun dapat satu atau 
lebih fungsi sekaligus. 
 
4.4 Konsep Pengembangan Objek Wisata 
Pantai Ake Sahu Sebagai Destinasi 
Wisata Pantai. 
Fokus pengembangan Objek Wisata 
Pantai Ake Sahu sebagai salah satu 
destinasi) wisata di Kota Tidore Kepulauan 
dititik beratkan pada; 
a. Atraksi, yaitu pengembangan bentuk-
bentuk atraksi wisata khususnya yang 
menjadi khas dari budaya lokal. 
b. Sarana dan prasarana, yaitu fasilitas 
yang menunjang kenyamanan 
wisatawan ketika mengunjungi objek 
wisata diantaranya Bangunan 
Pengelola, Gazebo, Zona Kemping, 
Cottage dan Villa, Zona Bisnis (retail 
souvenir, rumah makan, toko/kios), 
Restoran dan Cafe, Kolam Permandian 
Air Panas, Areal Parkir, Area Servis 
(KM/WC umum, Ruang Ganti/Rg. Bilas). 
c. Transportasi, yaitu kemudahan akses 
transportasi menuju objek wisata. 
d. Keramahan masyarakat, yang menjadi 
nilai tambah suatu objek wisata dan 
memberikan rasa nyaman dan aman 
bagi wisatawan. 
 
4.5 Penarapan Prinsip Perancangan 
Kawasan Tepian Air pada Objek 
Wisata Pantai Ake Sahu. 
Aspek yang dipertimbangkan terkait 
dengan pengembangan objek wisata Pantai 
Ake Sahu yang mengacu pada komponen 
penataan kawasan tepi air adalah sebagai 
berikut: 
A. Aspek Arsitektur 
Kota Pesisir (waterfront city) adalah 
kawasan perkotaan yang berada di tepi air 
(laut, danau, atau sungai), yang memiliki 
karakteristik open access dan juga multi 
fungsi, namun sangat rentan terhadap 
kerusakan serta perusakan. Terkait dengan 
aspek arsitektur dalam penerapan prinsip 
waterfront pada kawasan wisata Pantai Ake 
Sahu adalah Berkaitan dengan pembentukan 
image dari kawasan waterfront dan 
bagaimana menciptakan kawasan waterfront 
yang memenuhi nilai-nilai estetika, yang 
































1. Bentuk kawasan. 
2. Norma (penguatan terhadap aturan 
daerah pesisir). 
3. Zonasi (terintegrasi antara aktifitas darat 
dan laut. 
4. Tampilan (mewujudkan kawasan yang 
memiliki nilai budaya dan histori). 
5. Tata masa (pengelompokan dan 
orientasi kegiatan yang memberikan 
kemudahan bagi para wisatawan.    
 
B. Aspek Teknis 
Berkaitan dengan perencanaan struktur 
dan teknologi konstruksi yang dapat 
mengatasi kendala dalam mewujudkan 
rancangan waterfront, seperti stabilisasi 
perairan, banjir, korosi, erosi, kondisi alam 
setempat. 
 
C. Aspek Sosial-Budaya 
Penerapan prinsip waterfront khususnya 
aspek sosial-budaya pada objek wisata 
Pantai Ake Sahu difokuskan pada: 
1. Meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat yang tinggal di dalam dan di 
sekitar kawasan wisata pantai Ake 
Sahu. 
2. Melibatkan masyarakat lokal dalam 
proses perencanaan dan pengambilan 
keputusan, masyarakat lokal harus 
menerima pembagian hasil yang adil 
dari dalam pengembangan sektor wisata 
setempat. 
3. Pengembangan objek wisata Pantai Ake 
Sahu harus mendukung budaya 
tradisional dengan menunjukkan 
penghargaan terhadap pengetahuan asli 
daerah. 
4. Pengembangan objek wisata Pantai Ake 
Sahu berdampak pada pemahaman 
masyarakat untuk lebih menghargai 
warisan budaya lokal. 
5. Keterlibatan stakeholders (asosiasi, 
perusahaan swasta, ahli lingkungan) 
dalam pengembangan objek wisata 
Pantai Ake Sahu.  
 
D. Aspek Infrastruktur 
Prinsip perancangan kawasan tepian air, 
merupakan dasar - dasar penataan kota atau 
kawasan yang memasukkan berbagai aspek 
pertimbangan dan komponen penataan 
tepian air. Adapun aspek infrastruktur dalam 
penataan objek wisata Pantai Ake Sahu 
difokuskan pada: 
1. Memanfaatkan daerah perairan dengan 
menata sarana transportasi laut dan 
darat sebagai sesuatu yang terintegrasi. 
2. Penguatan dan penataan infrastruktur 
dasar; jaringan jalan, air bersih, saluran 
pembuangan air limbah, tempat 
pembuangan sampah, saluran air hujan, 
pencegahan pasang/banjir, infrastruktur 
ROB. 
3. Infrastruktur penunjang objek wisata 
Pantai Ake Sahu wajib pertimbangkan 
seluruh komponen ekosistem yang ada 
(meningkatkan kualitas ekosistem). 
Berdasarkan uraian terkait dengan 
Penerapan prinsip waterfront city pada objek 
wisata Pantai Ake Sahu, maka dapat 
dirumuskan bahwa pengembangan objek 
wisata Pantai Ake Sahu meliputi: 
a. Pembentukan zona 
b. Pengaturan zona-zona fungsi 
c. Tatanan massa bangunan 
d. Pengolahan public space  
e. Pengembangan teknologi tepat guna 
f. Pengolahan limbah (aspek lingkungan) 
g. Pengembangan sosial-budaya 
h. Akses transportasi/sirkulasi 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan uraian pada pokok 
pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
ditarik adalah sebagai berikut:  
a. Secara umum, pengertian tepian air 
dapat diartikan sebagai suatu proses 
Gambar 2. Zona kawasan objek wisata Ake 
Sahu. 
Sumber : Penulis, 2016 
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dan hasil pembangunan yang memiliki 
kontak visual dengan air, seperti: air 
laut, air sungai dan danau. 
b. Pengembangn objek wisata Pantai Ake 
Sahu jika dikembangkan secara 
normatif, akan memberikan kontribusi 
besar terhadap perekonomian daerah 
maupun masyarakat lokal. 
c. Untuk menjadikan sektor pariwisata ini 
berhasil, sistem kerja profesional dari 
SDM yang ada harus mengelola azet 
pariwisata yang ada, baik azet 
berbentuk kekayaan alam dan budaya. 
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